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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Sutradara memilki tanggung jawab untuk menyatukan seluruh 

kekuatan dari berbagai elemn teater. Sebagai seorang sutradara, ia harus 

mempunyai argument atau alasan yang kuat, dan jelas dalam memilih naskah 

tertentu. Selain itu, sutradara harus bisa mewujudkan tujuan yang ingin 

dicapai melalui pementasan teater. Hal-hal penting yang di harus dilakukan 

adalah mengalami proses sejak perencanaan, pelatihan hingga pementasan, 

agar dapat menentukan hasil akhir yang maksimal. 

Selama perjalanan tersebut penulis mendapat banyak dukungan  serta 

bantuan dari banyak pihak, terutama dari tim kreatif lain yang tidak tergabung 

dalam struktur keproduksian. Selama proses kreatif berlangsung dapat 

disimpulkan bahwa mentukan pesan apa yang ingin disampaikan oleh kreator 

pada penonton merupakan hal yang sangat penting.  Naskah Secangkir Teh 

karya Romualdo Situmorang diketik ulang oleh Byta Indrawati dan 

dipentaskan  pada tanggal 05 Juni 2018 di Gedung Societed Militair Taman 

Budaya Yogyakarta pukul 20.00 WIB dengan harapan bahwa seni 

pertunjukan, disangga oleh 4 pilar yaitu, pengkarya/seniman, produksi, 

penonton dan kritikus. Pementasan Secangkir Teh memberikan bagian dari 4 

pilar tersebut kepada penonton dan inilah hasil dari proses penciptaan. 
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B. Saran 

Proses kreatif memerlukan persiapan yang matang untuk mewujudkan 

sebuah karya. Oleh karena itu memerlukan perencanaan dalam mengatur 

strategi kerja. Strategi tersebut tidak hanya untuk pemain, melainkan 

keseluruhan yang mendukung proses kreatif dari awal hingga menuju pada 

pementasan.  

Dalam berproses seorang sutradara juga memerlukan kepekaan untuk 

menciptakan pertunjukan yang dapat menyampaikan pesan. Pemilihan naskah 

yang standar dan pemilihan pemain menjadi faktor yang penting karena harus 

selektif dan memenuhi kebutuhan estetika pemanggungan. Hal tersebut 

merupakan fungsi dari seorang sutradara, karena ia mengarahkan dan 

bertanggung jawab sampai dengan pementasan. 
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